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Penelitian ini dilatarbelakangi adanya praktik wakaf uang kolektif yang
diadakan panitia pembebasan tanah wakaf NU Ranting Tiudan. Panitia wakaf
menawarkan kepada masyarakat Desa Tiudan dan sekitarnya untuk menjadi wakif.
Hal ini menyebabkan peneliti tertarik untuk meneliti bagaimana pelaksanaan wakaf
kolektif tersebut ditinjau dari pasal-pasal yang terdapat pada Undang—Undang
Nomor 41 Tahun 2004 tentang Wakaf dan Hukum Islam.

Fokus penelitian dalam penelitian ini adalah 1) Bagaimana pelaksanaan wakaf
kolektif pada tanah wakaf NU di Desa Tiudan Kecamatan Gondang? 2) Bagaimana
tinjauan Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 tentang Wakaf mengenai
pelaksanaan wakaf kolektif pada tanah wakaf NU di Desa Tiudan Kecamatan
Gondang, 3) Bagaimana tinjauan hukum islam mengenai pelaksanaan wakaf
kolektif pada tanah wakaf NU di Desa Tiudan Kecamatan Gondang?

Penelitian in1 termasuk jenis penelitian lapangan dengan menggunakan
pendekatan kualitatif. Sumber data penelitian ini berasal dari sumber data primer
dan sumber data sekunder. Teknik pengumpulan data yang dipakai dalam penelitan
ini berupa wawancara dengan Ketua Nahdlatul Ulama Ranting Tiudan, panitia
pembebasan tanah wakaf, Ketua Lembaga Wakaf dan Pertanahan Nahdlatul Ulama
Kecamatan Gondang, perwakilan wakif, dan dokumentasi. Teknik analisis data
yang digunakan adalah reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan, dan
verifikasi sedangkan untuk pengecekan keabsahan data menggunakan triangulasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Wakaf kolektif di Desa Tiudan
Kecaamatan Gondang dilaksanakan dengan menyetorkan uang dari wakif kepada
panitia wakaf selaku pengelola dana wakaf, dana yang sudah terkumpul tersebut
dibelikan sebidang tanah untuk diwakafkan 2) Berdasarkan Undang-Undang
Nomor 41 Tahun 2004 tentang Wakaf, praktik wakaf tersebut telah sesuai,dengan
Wakif Bapak Zainul Mufti, Peruntukan harta wakaf untuk lembaga pendidikan
islam, nazhir perkumpulan Nahdlatul Ulama, ikrar wakaf dilakukan di KUA
Kecamatan Gondang. Pada fakta di lapangan wakif dalam ikrar wakaf tersebut
yaitu Bapak Zainul Mufti hanya wakif secara administrasi saja karena ia merupakan
pemilik Sertifikat Hak Milik tanah tersebut untuk memudahkan dalam pendaftaran
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tanah wakaf ia ditunjuk menjadi wakif tanah. Adapun tanah tersebut sebenarnya
sudah dibeli oleh masyarakat NU yang berwakaf melalui uang untuk mewakatkan
tanah tersebut. 3) Berdasarkan hukum islam praktik wakaf kolektif tersebut telah
sesuai dengan hukum islam karena memenuhi rukun dan syarat wakaf yaitu wakif,
mauquf alaih (peruntukan harta wakaf). mauquf bih (objek wakaf), dan shighat
(ikrar wakaf).
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This study was motivated by the collective cash waqf practice carried out by
the Nahdlatul Ulama Tiudan Branch waqf land acquisition committee. The
endowment committee offered the people of Tiudan Village and its surroundings
the opportunity to become endowers. This prompted the researcher to investigate
how the collective endowment procedure carried out by NU Ranting Tiudan was
reviewed in light of the articles contained in Law Number 41 of 2004 concerning
Endowments and Islamic Law.

The focus of this research is 1) How is the collective endowment on NU
Endowment Land in Tiudan Village, Gondang District, implemented? 2) How does
Law Number 41 of 2004 on Waqf review the implementation of collective waqf on
NU Wagqf Land in Tiudan Village, Gondang District? 3) How does Islamic Law
review the implementation of collective waqf on NU Waqf Land in Tiudan Village,
Gondang District?

This research is a field study using a qualitative approach. The data sources for
this research come from primary and secondary data sources. The data collection
techniques used in this research include interviews with the Chairman of Nahdlatul
Ulama Tiudan Branch, the endowment land release committee, the Chairman of the
Nahdlatul Ulama Endowment and Land Agency in Gondang District, wakif
representatives, and documentation. The data analysis techniques used are data
reduction, data presentation, conclusion drawing, and verification, while the data
validity checks using triangulation.

The results of the study show that 1) Collective waqf in Tiudan Village,
Gondang Subdistrict, is carried out by depositing money to the waqf committee as
the waqf fund manager. The funds collected are used to purchase a plot of land for
wagqf. 2) Based on Law Number 41 of 2004 on Wagqf, this waqf practice is in
accordance with the law. The waqf donor, Mr. Zainul Mufti, designated the waqf
assets for an Islamic educational institution, with the waqf administrator being the
Nahdlatul Ulama association. The waqf declaration was conducted at the Gondang
Subdistrict Religious Affairs Office. In practice, the wakif in the wakaf declaration,
Mr. Zainul Mulfti, is only the administrative wakif because he is the owner of the
land title certificate. To facilitate the registration of the wakaf land, he was
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appointed as the wakif of the land. However, the land was actually purchased by
the NU community through wakaf funds to be donated as wakaf land. 3) Based on
Islamic law, the collective wakaf practice is in accordance with Islamic law because
it meets the pillars and conditions of wakaf, namely the wakif, mauquf alaih (the
purpose of the wakaf property), mauquf bih (the object of the wakaf), and shighat
(the wakaf declaration).
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